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ABSTRACT

This study examines the economic value-added generated from processing tuna into shredded fish
floss within the context of small and medium-scale enterprises in Koholimombono Village, Wabula
District, Buton Regency. The objective of this research is to assess the magnitude of value-added
and profitability derived from tuna processing as a strategy to improve the economic performance
of locally based fisheries agro-industries and to support household income in coastal communities.
This study is grounded in the broader challenge of limited post-harvest diversification for highly
perishable fish commodities and the need for feasible value-added processing at the local level. A
descriptive quantitative approach with a case study design was employed. Data were analyzed using
the value-added analysis method developed by Hayami, which measures value-added, profitability,
and the distribution of returns among production factors based on output value, raw material costs,
labor input, and other production inputs. The results show that processing tuna into fish floss
generates substantial value-added and high profitability. The value-added reaches IDR 154,813.11
per kilogram of raw material, representing 64.12 percent of the product value. Tuna processing
serves as an economically viable and strategically important agro-industrial activity for coastal
regions with abundant fisheries resources. This study provides empirical evidence of value-added
gains in small-scale fisheries processing and highlights the importance of supporting local agro-
industrial development to strengthen rural economies and enhance the sustainability of fisheries-
based livelihoods.
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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji nilai tambah ekonomi yang dihasilkan dari pengolahan tuna menjadi Abon
ikan dalam konteks usaha kecil dan menengah di Desa Koholimombono, Kecamatan Wabula,
Kabupaten Buton. Penelitian ini bertujuan untuk menilai besarnya nilai tambah dan profitabilitas
yang timbul dari pengolahan tuna sebagai strategi untuk meningkatkan kinerja ekonomi agroindustri
berbasis perikanan lokal dan untuk mendukung pendapatan rumah tangga di masyarakat pesisir.
Studi ini didasarkan pada tantangan yang lebih luas tentang diversifikasi pasca panen yang terbatas
dari komoditas ikan yang mudah rusak dan kebutuhan akan pengolahan bernilai tambah yang layak
di tingkat lokal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif menggunakan desain
studi kasus. Teknik analisis data menggunakan metode analisis nilai tambah yang dikembangkan
oleh Hayami, yang mengukur nilai tambah, profitabilitas, dan distribusi pengembalian antar faktor
produksi berdasarkan nilai output, biaya bahan baku, input tenaga kerja, dan input produksi lainnya.
Hasilnya menunjukkan bahwa pengolahan tuna menjadi benang ikan menghasilkan nilai tambah
yang substansial dan profitabilitas yang tinggi. Nilai tambah mencapai Rp.154.813,11 per kilogram
bahan baku, mewakili 64,12 persen dari nilai produk. Pengolahan ikan tuna merupakan kegiatan
agroindustri yang layak secara ekonomi dan penting secara strategis untuk daerah pesisir dengan
sumber daya perikanan yang melimpah. Studi ini menyumbangkan bukti empiris tentang perolehan
nilai tambah dalam pengolahan perikanan skala kecil dan menggarisbawahi pentingnya mendukung
pengembangan agroindustri lokal untuk memperkuat ekonomi pedesaan dan meningkatkan
keberlanjutan mata pencaharian berbasis perikanan.

Kata Kunci: Nilai Tambah, abon ikan, Agroindustri, Metode Hayami
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1. Pendahuluan

Sektor perikanan memiliki peran strategis dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi Indonesia, khususnya di wilayah pesisir dan kawasan timur, sekaligus menjadi
penopang utama dalam penciptaan lapangan kerja dan pemenuhan ketahanan pangan
nasional (Citaningati, P. & Herianingrum, S., 2025)(Latuconsina, S et al., 2023)(Oktopura
et al., 2020)(Stacey et al., 2021). Dalam struktur produksinya, perikanan skala kecil masih
mendominasi dan melibatkan jutaan rumah tangga yang menggantungkan hidup pada
sektor ini, menjadikannya tulang punggung perekonomian masyarakat pesisir. Namun
demikian, komunitas perikanan skala kecil kerap menghadapi tingkat kemiskinan dan
kerentanan yang tinggi akibat degradasi ekosistem perairan serta keterbatasan akses
terhadap sumber daya produktif. (Stacey et al., 2021)(Kurniawan & Aini, 2022)(Warren &
Steenbergen, 2021). Kondisi tersebut semakin diperparah oleh berbagai tekanan
struktural, seperti penangkapan ikan berlebihan, praktik perikanan ilegal, dampak
perubahan iklim, serta keterbatasan infrastruktur pendukung, yang secara simultan
mengancam keberlanjutan sektor perikanan dan kesejahteraan jangka panjang
masyarakat pesisir (Miftakhul Huda et al., 2025).

Indonesia menyumbang sekitar 16% dari total produksi tuna dunia, dengan
spesies tuna mata besar, tuna sirip kuning dan cakalang besar sebagai komoditas
dominan yang menopang sektor perikanan nasional (Muawanah et al., 2021)(Danial et
al., 2023)(Nursya’ban, B et al., 2024). Komoditas ekspor unggulan Indonesia adalah
Tuna. Tuna memberikan kontribusi signifikan terhadap perolehan devisa negara, dengan
tujuan pemasaran utama meliputi Amerika Serikat, Jepang, dan Uni Eropa (Safitri &
Anwar, 2025)(Nurhayati & Purnomo, 2020)(Wiryawan et al., 2020). Selain perannya
dalam perdagangan internasional, perikanan tuna berkontribusi sebagai sumber
pendapatan dan penyediaan lapangan kerja bagi masyarakat pesisir. Selain perannya
dalam perdagangan internasional, perikanan tuna berkontribusi besar dalam penyediaan
lapangan kerja dan sumber pendapatan bagi masyarakat pesisir. Nelayan skala kecil
yang terlibat dalam rantai pasok perikanan tuna masih menghadapi kerentanan ekonomi
akibat keterbatasan modal, fluktuasi harga, dan akses pasar yang tidak merata (Miftahul
Fauzi et al., 2019).
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Salah satu masalah sentral dalam perikanan berbasis tuna adalah terbatasnya
diversifikasi produk olahan di tingkat usaha kecil dan menengah. Di banyak daerah
pesisir, termasuk Kabupaten Buton, kegiatan pengolahan tuna tetap berskala kecil, padat
karya, dan sederhana secara teknologi. Meskipun karakteristik ini memungkinkan
hambatan masuk yang rendah dan partisipasi masyarakat, karakteristik ini juga
membatasi produktivitas, efisiensi, dan perolehan pendapatan. Ketergantungan pada
penjualan tuna segar atau produk olahan sederhana berarti bahwa banyak nilai ekonomi
potensial yang tertanam dalam komoditas tidak sepenuhnya tertangkap di tingkat lokal.
Akibatnya, ada kebutuhan akan strategi pemrosesan yang layak secara teknis, layak
secara ekonomi, dan cocok untuk diadopsi oleh industri skala kecil dan berbasis rumah
tangga.

Solusi umum yang diakui secara luas untuk masalah ini adalah pengembangan
pengolahan ikan bernilai tambah melalui kegiatan agroindustri. Nilai tambah mengubah
ikan mentah menjadi tahan lama dengan mengubah bentuk dari ikan segar ke produk
siap saji sehingga masa simpan bertahan lama, daya jual yang lebih diminati, dan bernilai
ekonomi tinggi. Pengolahan semacam itu tidak hanya mengurangi kerugian pasca panen
tetapi juga menciptakan kesempatan kerja, memperkuat industri pedesaan, dan
berkontribusi pada pembangunan ekonomi lokal. Pemerintah dan lembaga
pembangunan semakin mempromosikan usaha pengolahan ikan skala kecil dan
menengah sebagai instrumen untuk pertumbuhan inklusif, terutama di masyarakat pesisir
di mana sumber pendapatan alternatif terbatas. Namun, keberhasilan inisiatif ini
bergantung pada pemahaman yang jelas tentang manfaat ekonomi yang dihasilkan oleh
kegiatan pengolahan, termasuk besarnya dan distribusi nilai tambah.

Salah satu bentuk pengolahan tuna yang memiliki nilai tambah dan semakin
berkembang adalah produk abon ikan. Produk ini dikenal luas sebagai olahan perikanan
yang praktis, memiliki daya simpan panjang, serta tingkat penerimaan konsumen yang
tinggi, sehingga sangat sesuai dikembangkan oleh usaha skala kecil dan industri rumah
tangga, khususnya di wilayah pesisir dengan ketersediaan tuna dan ikan lokal yang
melimpah. Proses produksi abon ikan relatif sederhana karena menggunakan peralatan
dasar dan bahan baku yang mudah diperoleh di tingkat lokal, menjadikannya pilihan yang

layak dan adaptif bagi pengolah skala kecil dan masyarakat pesisir (Juanda & Teuku
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Rihayat, 2025)(Hafid et al., 2025). Beberpa penelitian sebelumya menunjukkan bahwa
olahan ikan tuna segar menjadi abon mampu meningkatkan nilai ekonomi produk secara
signifikan, di mana usaha industri rumah tangga abon ikan menghasilkan pendapatan
dan nilai tambah lebih tinggi dibandingkan dengan penjualan ikan dalam bentuk segar
(Gigentika & Hilyana, 2022) (Mani et al., 2024) (Junianto et al., 2024) (Nurhayati &
Purnomo, 2020).

Dalam konteks Kabupaten Buton, khususnya di Desa Koholimombono,
Kecamatan Wabula, kegiatan pengolahan tuna menjadi abon telah dijalankan oleh
sebuah pusat industri kecil yang dikenal sebagai Sentral Industri Pengolahan Hasil Laut
sejak tahun 2019. Unit usaha ini beroperasi dengan jumlah tenaga kerja yang terbatas,
menggunakan peralatan pengolahan yang relatif sederhana, serta melibatkan pemilik
usaha secara langsung dalam proses produksi hingga pemasaran. Keberadaan usaha
ini berkontribusi sebagai sumber pendapatan rumah tangga, terutama bagi perempuan,
sampai saat ini tidak dilakukan evaluasi yang sistematis terhadap kinerja nilai tambah
dan aspek profitabilitasnya. Literatur yang tersedia umumnya menegaskan manfaat
pengolahan hasil perikanan secara umum, tetapi masih terdapat keterbatasan kajian
empiris yang secara spesifik mengukur nilai tambah dan tingkat keuntungan pengolahan
abon tuna dalam konteks lokal tersebut. Kesenjangan penelitian ini membatasi kapasitas
pembuat kebijakan dan praktisi dalam merumuskan intervensi yang tepat sasaran untuk
mendorong pengembangan dan keberlanjutan usaha.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, tujuan dari penelitian ini untuk
menganalisis nilai tambah yang dihasilkan dari pengolahan tuna menjadi benang ikan di
tingkat usaha kecil dan menengah di Desa Koholimombono, Kecamatan Wabula,
Kabupaten Buton. Dengan menerapkan metode nilai tambah Hayami, penelitian ini
berupaya mengukur besarnya nilai tambah, menilai profitabilitas, dan memeriksa
distribusi pengembalian di antara faktor produksi. Kebaruan dari penelitian ini terletak
pada fokusnya pada perusahaan pengolahan tuna lokal di wilayah yang relatif kurang
diteliti, memberikan bukti empiris yang melengkapi studi yang ada yang dilakukan di
bidang lain. Ruang lingkup penelitian terbatas pada analisis nilai tambah ekonomi dan
tidak meluas ke penilaian terperinci tentang pemasaran, perilaku konsumen, atau

dampak lingkungan. Namun demikian, temuan ini diharapkan dapat berkontribusi pada
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literatur tentang agroindustri perikanan dan memberikan wawasan praktis untuk

pengembangan pengolahan tuna bernilai tambah di masyarakat pesisir.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif serta metode studi.
Pendekatan deskriptif kuantitatif digunakan untuk menggambarkan secara sistematis,
faktual, dan akurat kondisi usaha pengolahan ikan tuna menjadi abon ikan serta untuk
mengukur seberapa besar nilai tambah yang diperoleh dari pengolahan ikan tuna
tersebut. Metode studi kasus dipilih karena penelitian difokuskan pada satu unit usaha
tertentu, yaitu Industri Kecil Menengah (IKM) pengolahan ikan menjadi abon di Desa
Koholimombono, Kecamatan Wabula, Kabupaten Buton. Pendekatan ini relevan karena
tujuan utama penelitian bukan untuk melakukan generalisasi luas, melainkan untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam dan komprehensif mengenai proses produksi,
struktur biaya, serta nilai tambah yang dihasilkan pada konteks usaha yang spesifik.
Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan mampu merepresentasikan kondisi riil
usaha dan memberikan gambaran empiris yang akurat mengenai kinerja ekonomi
pengolahan ikan tuna menjadi abon ikan.

Lokasi penelitian ditentukan secara purposive sampling (sengaja), dikarenakan
Desa Koholimombono merupakan salah satu desa di Kabupaten Buton yang memiliki
sentra IKM pengolahan hasil laut, khususnya olahan ikan tuna menjadi abon. Usaha ini
telah beroperasi secara aktif sejak tahun 2019 dan melibatkan masyarakat lokal,
terutama rumah tangga, dalam kegiatan produksi dan pemasaran.

Penelitian ini mengambil populasi terdiri atas populasi subjek dan populasi objek.
Populasi subjek adalah seluruh pelaku usaha yang terlibat dalam kegiatan olahan ikan
tuna menjadi abon di IKM Desa Koholimombono. Populasi objek adalah aktivitas
pengolahan ikan tuna menjadi abon ikan yang dilakukan oleh IKM tersebut. Sampel
dilakukan secara sensus, karena jumlah populasi sebanyak 10 orang sehingga dijadikan
sebagai responden penelitian. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 10 orang,
yang terdiri dari 1 orang pemilik dan 9 orang tenaga kerja. Penggunaan metode sensus
dilakukan untuk menghindari bias sampel dan memastikan bahwa seluruh informasi yang

relevan dapat dihimpun secara menyeluruh.
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Data dianalisis secara kuantitatif menggunakan metode nilai tambah Metode
Hayami, untuk mengukur nilai tambah pengolahan tuna menjadi abon. Nilai tambah
dihitung sebagai selisih antara nilai output dengan biaya bahan baku dan input lainnya.
Faktor teknis (kapasitas produksi, bahan baku, dan tenaga kerja) serta faktor pasar
(harga produk, harga bahan baku, upah tenaga kerja, dan input lain) memengaruhi besar-
kecilnya nilai tambah (Hayami Y et al., 1987)(Aji et al., 2018). Metode Hayami dipilih
dikarenakan mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kinerja
ekonomi usaha pengolahan, termasuk efisiensi penggunaan input dan pembagian balas
jasa antar faktor produksi.

Tabel 1. Perhitungan Metode Hayami

Variabel \ Nilai
I. Output, Input dan Harga
Output (Kg)
Input (Kg)

Tenaga kerja (HOK)
Faktor Konversi
Koefisien Tenaga Kerja (HOK)
Harga output (Rp)
7. Upah Tenaga Kerja (Rp/Kg)
Il. Penerimaan dan Keuntungan
8. Harga Bahan Baku (Rp/Kg)
9. Sumbangan Input Lain (Rp/Kg)

(1))
(3)(2)

ORI WINI=

1
2
3
4
5
6
7

I |~ I~~~ |~ |~
e S g g PN g

8)
9)

10.

b. Tingkat Keuntungan (%)

(
(
Nilai Output (Rp/Kg) (10) = (4) x (6)
11. a. Nilai Tambah (Rp/Kg) (11a) = (10) — (9) — (8)
b. Rasio Nilai Tambah (%) (11b) = (11a/10) x 100%
12. a. Pendapatan Tenaga Kerja Langsung (Rp/Kg) (12a) = (5) x (7)
b. Imbalan Tenaga Kerja (%) (12b) = (12a/11a) x 100%
13. a. Keuntungan (Rp/Kg) (13a) =11a—-12a
(

13b) = (13a/11a) x 100%

lll. Balas Jasa Pemilik Faktor-Faktor Produksi

14.

Marjin (Rp/Kg)

14) = (10) — (8)

a. Pendapatan Tenaga Kerja Langsung (%)

b. Sumbangan Input Lain (%)

14b) = (9/14) x 100%

c. Keuntungan Pemilik Perusahaan (%)

(
(14a) = (12a/14) x 100%
(
(

14c) = (13a/14) x 100%

Sumber: (Aji et al., 2018; Hayami Y et al., 1987)

3. Hasil Penelitian

Penggunaan Bahan Baku, Tenaga Kerja, dan Input Produksi
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Proses produksi ikan tuna menggunakan bahan baku dengan harga rata-rata ikan
tuna Rp. 39.500 per kilogram. Dalam satu bulan produksi rata-rata bahan baku digunakan
sebanyak 19 Kg. Selain bahan baku utama, digunakan pula berbagai bahan tambahan
seperti minyak goreng dan bumbu dapur yang berfungsi sebagai input penunjang dalam
proses produksi. Tenaga kerja berasal dari anggota keluarga dan masyarakat sekitar.
Dalam satu kali produksi tenaga kerja yang terlibat sebanyak 1,4 HOK. Rata-rata upah
tenaga kerja sebesar Rp.240.000 per bulan atau sekitar Rp.17.520 per kilogram bahan
baku yang diolah. Penggunaan tenaga kerja yang relatif sedikit menunjukkan bahwa

usaha ini masih bersifat padat karya skala kecil dengan intensitas modal yang rendah.

Struktur Biaya Produksi

Struktur biaya produksi abon ikan tuna terdiri atas biaya tenaga kerja, biaya bahan
baku, dan biaya input lain. Biaya bahan baku merupakan komponen biaya terbesar
karena ikan tuna memiliki harga relatif tinggi. Biaya input lain mencakup biaya bahan
tambahan, biaya penyusutan peralatan, biaya bahan bakar, serta biaya pengemasan.
Rata-rata sumbangan input lain dalam proses produksi tercatat sebesar Rp. 47.111,89
per kilogram bahan baku. Struktur biaya tersebut menunjukkan bahwa selain bahan baku,
biaya input lain juga memberikan kontribusi yang cukup signifikan terhadap total biaya
produksi. Oleh karena itu, efisiensi penggunaan bahan tambahan dan peralatan menjadi

faktor penting dalam meningkatkan keuntungan usaha.

Hasil Analisis Nilai Tambah
Tabel 2. Hasil Analisis Nilai Tambah

Variable Nilai
I. Output, Input dan Harga
1. Output total produksi (Kg/bulan) 20,38
2. Input bahan baku (Kg/bulan) 19
3. Tenaga kerja (HOK) 1,4
4. Faktor Konversi 1,072
5. Koefisien Tenaga Kerja (HOK) 0,073
6. Harga output (Rp/Kg) 225.000
7. Upah Tenaga Kerja (Rp/HOK) 24s0.000
Il. Penerimaan dan Keuntungan
8. Harga input Bahan Baku (Rp/Kg) \ 39.500
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Variable Nilai
9. Sumbangan input Lain (Rp/Kg) 47.111,89
10. Nilai produk (Rp/Kg) 241.425
11. a. Nilai Tambah (Rp/Kg) 154.813,11
b. Rasio Nilai Tambah(%) 64,12
12. a. Pendapatan Tenaga Kerja Langsung (Rp/Kg) 17,520
b. Imbalan Tenaga Kerja (%) 11,31
13. a. Keuntungan (Rp/Kg) 137.293,11
b. Tingkat Keuntungan (%) 88,68
lll. Balas Jasa Pemilik Faktor-Faktor Produksi
14. Marjin (Rp/Kg) 201.925
d. Pendapatan Tenaga Kerja Langsung(%) 8,67
e. Sumbangan Input Lain (%) 23,33
f. Keuntungan Pemilik Perusahaan (%) 67,99

Penelitian ini dianalisis menggunakan metode Hayami et al. (1987). Berdasarkan
hasil perhitungan, rata-rata output abon ikan yang dihasilkan sebesar 20,38 kg per bulan
dengan penggunaan bahan baku ikan tuna sebesar 19 kg per bulan. Faktor konversi
sebesar 1,072 menunjukkan bahwa setiap 1 kg bahan baku ikan tuna mampu
menghasilkan sekitar 1,072 kg abon ikan.

Nilai output abon ikan tercatat sebesar Rp. 241.425 per kilogram, dengan harga
jual abon ikan sebesar Rp225.000 per kilogram. Setelah dikurangi biaya bahan baku dan
sumbangan input lain, diperoleh nilai tambah sebesar Rp154.813,11 per kilogram bahan
baku. Nilai ini setara dengan rasio nilai tambah sebesar 64,12 persen dari nilai produk.
Hasil ini menunjukkan bahwa proses pengolahan ikan tuna menjadi abon ikan mampu
meningkatkan nilai ekonomi produk secara signifikan.

Pendapatan tenaga kerja langsung dari nilai tambah tersebut sebesar Rp17.520
per kilogram atau sekitar 11,31 persen dari nilai tambah. Sementara itu, keuntungan yang
diperoleh pemilik usaha sebesar Rp137.293,11 per kilogram atau 88,68 persen dari nilai
tambah. Tingginya persentase keuntungan menunjukkan bahwa usaha pengolahan abon
ikan tuna memiliki prospek ekonomi yang baik bagi pelaku usaha.

4. Pembahasan
Pengolahan ikan tuna menjadi abon ikan di IKM Desa Koholimombono

menghasilkan nilai tambah yang relatif tinggi, yaitu Rp154.813,11 per kilogram bahan
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baku dengan rasio nilai tambah sebesar 64,12 persen. Temuan ini mengindikasikan
bahwa proses pengolahan mampu meningkatkan nilai ekonomi ikan tuna secara
signifikan dibandingkan jika dijual dalam bentuk segar. Secara konseptual, nilai tambah
merepresentasikan peningkatan kegunaan komoditas akibat adanya perlakuan terhadap
input melalui proses produksi, baik dalam bentuk perubahan fisik (form utility),
peningkatan daya simpan (time utility), maupun peningkatan kemudahan distribusi (p/ace
utility) sebagaimana dijelaskan oleh (Hayami Y et al., 1987). Tingginya rasio nilai tambah
menunjukkan bahwa sebagian besar nilai produk akhir berasal dari aktivitas pengolahan,
bukan semata-mata dari nilai bahan baku. Hal ini sejalan dengan pandangan (Hadi &
Fauzi, 2016) yang menyatakan bahwa pengembangan agroindustri berbasis pengolahan
merupakan salah satu strategi utama untuk meningkatkan daya saing dan nilai ekonomi
produk primer perikanan. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat argumen
bahwa pengolahan ikan tuna menjadi abon ikan merupakan alternatif yang efektif untuk

memaksimalkan pemanfaatan sumber daya perikanan di tingkat lokal.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Nilai Tambah

Nilai tambah yang diperoleh dalam usaha pengolahan abon ikan tuna dipengaruhi
oleh kombinasi faktor pasar dan faktor teknis sebagaimana dirumuskan oleh (Hayami Y
et al.,, 1987). Dari sisi kapasitas produksi, faktor teknis, jumlah bahan baku yang
digunakan, serta efisiensi tenaga kerja memainkan peran penting. Dalam penelitian ini,
rata-rata penggunaan bahan baku sebesar 19 kg per bulan menghasilkan output 20,38
kg abon ikan, yang tercermin dari faktor konversi sebesar 1,072. Angka ini menunjukkan
bahwa proses produksi cukup efisien dalam mengubah bahan baku menjadi produk
olahan bernilai lebih tinggi.

Dari sisi faktor pasar, harga output abon ikan yang relatif tinggi, yaitu Rp. 225.000
per kilogram, menjadi determinan utama besarnya nilai tambah. Harga tersebut
mencerminkan adanya permintaan pasar yang cukup baik terhadap produk abon ikan
tuna. Di sisi lain, harga bahan baku ikan tuna sebesar Rp. 39.500 per kilogram dan
sumbangan input lain sebesar Rp. 47.111,89 per kilogram masih berada pada tingkat
yang memungkinkan terciptanya selisih nilai yang besar antara input dan output. Kondisi
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ini menunjukkan bahwa struktur harga dan biaya pada usaha pengolahan abon ikan tuna

mendukung terciptanya nilai tambah yang signifikan.

Distribusi Nilai Tambah dan Implikasi Kesejahteraan

Analisis distribusi nilai tambah menunjukkan bahwa keuntungan pemilik usaha
mencapai 88,68 persen dari total nilai tambah, sementara pendapatan tenaga kerja
langsung hanya sekitar 11,31 persen. Pola distribusi ini menunjukkan bahwa sebagian
besar nilai tambah dinikmati oleh pemilik usaha. Namun, dalam konteks industri rumah
tangga, pemilik usaha dan tenaga kerja sering kali berasal dari satu unit keluarga yang
sama. Oleh karena itu, keuntungan usaha secara tidak langsung juga berkontribusi pada
kesejahteraan rumah tangga pelaku usaha.

Temuan ini sejalan dengan pandangan (Pratiwi et al., 2017) yang berpendapat
bahwa nilai tambah agroindustri tidak hanya mencerminkan keuntungan finansial, tetapi
juga mencerminkan peran usaha dalam menciptakan kesempatan kerja dan pendapatan
rumah tangga. Meskipun demikian, proporsi pendapatan tenaga kerja yang relatif kecil
menunjukkan adanya peluang untuk meningkatkan kesejahteraan pekerja melalui
perbaikan sistem upah pengembangan usaha agar memberikan peluang penyerapan
lebih banyak tenaga kerja dengan imbalan yang lebih baik.

Jika dibandingkan dengan penelitian (Alimusa & Murini, 2018) mengenai analisis
nilai tambah pembuatan abon ikan di Kelurahan Purirano, Kota Kendari, hasil penelitian
ini menunjukan besarnya nilai tambah dan keuntungan yang didapatkan. Penelitian
sebelumnya mencatat nilai tambah sebesar Rp. 475/kg bahan baku dan keuntungan Rp.
439.

Harga jual abon ikan tuna di Desa Koholimombono yang mencapai Rp. 225.000
per kilogram merupakan salah satu faktor utama yang membedakan hasil penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya. Selain itu, penggunaan ikan tuna sebagai bahan baku
utama yang memiliki nilai ekonomi lebih tinggi dibandingkan jenis ikan lainnya turut
berkontribusi pada besarnya nilai tambah. Dengan demikian, hasil penelitian ini
memperkuat temuan sebelumnya bahwa pengolahan ikan menjadi abon ikan secara
umum menguntungkan, sekaligus menunjukkan bahwa tingkat keuntungan dan nilai

tambah sangat bergantung pada karakteristik komoditas dan kondisi pasar setempat.

253



P ISSN: 2527-8479 Media Agribisnis
E ISSN: 2686-2174 Volume 9 Issue 2: 244-258

Relevansi Pengolahan Abon lkan bagi Pengembangan IKM

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi pengembangan IKM berbasis
pengolahan hasil perikanan. Tingginya nilai tambah dan keuntungan menunjukkan
bahwa usaha pengolahan abon ikan tuna layak untuk dikembangkan sebagai sumber
pendapatan alternatif bagi masyarakat pesisir. Hal ini sejalan dengan pandangan (Karim
& Nurul Ulfah, 2023) yang menekankan peran industri pengolahan hasil perikanan dalam
meningkatkan kualitas produk, mengurangi kehilangan pascapanen, serta memperluas
lapangan kerja.

Dalam konteks Desa Koholimombono, usaha pengolahan abon ikan tuna telah
menjadi kegiatan ekonomi yang melibatkan ibu rumah tangga sebagai pelaku utama.
Kondisi ini menunjukkan bahwa agroindustri perikanan skala kecil tidak hanya berfungsi
sebagai sarana peningkatan pendapatan, tetapi juga sebagai instrumen pemberdayaan
sosial dan ekonomi masyarakat lokal. Dengan dukungan kebijakan yang tepat, seperti
pelatihan teknis, bantuan peralatan, dan akses pemasaran, potensi pengembangan

usaha ini dapat ditingkatkan lebih lanjut.

Keterbatasan Usaha dan Tantangan Pengembangan

Meskipun hasil penelitian menunjukkan kinerja ekonomi yang baik, terdapat
beberapa keterbatasan yang perlu dicermati. Skala produksi yang masih relatif kecil dan
frekuensi produksi yang terbatas menunjukkan bahwa kapasitas usaha belum
dimanfaatkan secara optimal. Keterbatasan modal, teknologi, dan akses pasar menjadi
tantangan utama dalam pengembangan usaha. Selain itu, ketergantungan pada
ketersediaan bahan baku ikan tuna juga berpotensi memengaruhi kontinuitas produksi,
terutama pada musim tertentu. Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan nilai tambah
tidak hanya bergantung pada proses produksi, tetapi juga pada penguatan aspek

manajerial dan kelembagaan usaha.

5. Kesimpulan
Penelitian ini menunjukkan bahwa pengolahan ikan tuna menjadi abon pada skala
IKM di Desa Koholimombono menghasilkan nilai tambah yang tinggi, yaitu

Rp154.813,11/kg bahan baku dengan rasio 64,12%, serta keuntungan usaha yang
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signifikan. Nilai tambah tersebut dipengaruhi oleh kombinasi faktor teknis dan pasar,
terutama efisiensi proses produksi dan harga jual produk yang relatif tinggi. Distribusi nilai
tambah yang didominasi oleh keuntungan pemilik usaha mencerminkan karakteristik
industri rumah tangga sekaligus menunjukkan bahwa pengolahan abon tuna memiliki

potensi sebagai sumber peningkatan pendapatan bagi masyarakat pesisir.
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